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Abstract  
SMP Negeri 3 Kolaka as a partner in this PKM is one of the Education Units in Kolaka Regency, Southeast 
Sulawesi which plans to implement the "Freedom to Learn" curriculum in 2024, but it must start from the 
readiness of the teachers first, because the teacher is part of the integral to the implementation of this 
curriculum. In general, partners have low competence in mastering and applying learning models in 
accordance with the independent learning curriculum, partners do not study and understand learning models 
that are student-centered based on blended learning, and there are no partners who have participated in the 
driving school training program that will support the implementation of the independent curriculum. Study. 
For this reason, the purpose of the PKM is to provide training and assistance to partners to increase partner 
knowledge and skills in applying blended learning-based learning models, as an effort to support the 
acceleration of the implementation of the independent learning curriculum. The activity begins with 
coordination and outreach, then trains and assists partners in implementing blended learning-based learning 
models including inquiry, PBL, PjBL, cooperative, and flipped classroom learning models. Based on the 
quantitative descriptive analysis of the results of the PKM that has been implemented, it is obtained: the 
teacher's ability to apply blended learning-based learning models is in the good category (average score 
3.1). Meanwhile, the partners who gave a positive response were 86.67%, so it can be concluded that the 
PKM activities carried out were successful according to the objectives. 
Keywords: Training; Teacher; learning model; blended learning; independent study 

 
Abstrak  
SMP Negeri 3 Kolaka sebagai mitra dalam PKM ini merupakan salah satu Satuan Pendidikan yang ada di Kabupaten 
Kolaka, Sulawesi Tenggara yang rencana akan menerapkan kurikulum “Merdeka Belajar” pada tahun 2024, namun harus 
dimulai dari kesiapan guru-gurunya terlebih dahulu, karena guru sebagai bagian integral dalam impelementasi kurikulum 
ini. Secara umum mitra memiliki kompetensi yang rendah dalam menguasai dan menerapkan model pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum merdeka belajar, mitra kurang mempelajari dan memahami model pembelajaran yang bersifat 
student centered berbasis blended learning, serta belum adanya mitra yang mengikuti program pelatihan 
sekolah penggerak yang akan mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar. Untuk itu, tujuan PKM 
dilaksanakan adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menerapkan model pembelajaran berbasis blended learning, 
sebagai upaya mendukung percepatan implementasi kurikulum merdeka belajar. Kegiatan diawali dengan 
koordinasi dan sosialisasi, selanjutnya melatih dan mendampingi mitra dalam menerapkan model 
pembelajaran berbasis blended learning di antaranya model pembelajaran inkuiri, PBL, PjBL, kooperatif, 
dan flipped classroom. Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif terhadap hasil PkM yang telah 
dilaksanakan diperoleh: kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis blended 
learning berada pada kategori baik (skor rata-rata 3,1). Sedangkan mitra yang memberikan respon positif 
sebesar 86,67%, sehingga dapat disimpulkan jika kegiatan PkM yang dilaksanakan berhasil sesuai tujuan.   
Kata Kunci: Pelatihan; guru; model pembelajaran; blended learning; merdeka belajar 
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PENDAHULUAN 

Merdeka belajar merupakan program kebijakan baru Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek RI) sebagai salah satu bentuk reformasi pendidikan yang 

berfokus pada transformasi budaya, sebab menurut Nadiem Makarim (menteri dikbudristek), budaya sekolah 

tidak seharusnya hanya berfokus pada pendekatan administratif saja, juga harus mampu berorientasi pada 
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inovasi dan pembelajaran yang berfokus kepada anak, dengan harapan lulusan yang dihasilkan sesuai dengan 

profil pelajar Pancasila. Program Sekolah Penggerak inilah yang nantinya akan menjadi gerbang menuju 

kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan peserta didik dengan kesesuaian karakter peserta didik serta 

karateristik lingkungan sekolah (Lince, 2022), (Sumarsih et al., 2022). Kurikulum merdeka ditetapkan untuk 

satuan pendidikan sebagai pilihan tambahan dalam rangka memulihkan pembelajaran selama tahun 2022-2024 

(Dewi Anggelia et al., 2022), dan mulai diluncurkan di sekolah lain selain Sekolah Penggerak, yang 

pelaksanaannya telah dimulai tahun ajaran 2022/2023 di jenjang TK, SD, SMP, hingga SMA dengan melibatkan 

2.500 sekolah penggerak dan rencananya akan menjadi kurikulum nasional pada tahun 2024 (Sumarsih et al., 

2022) . 

SMP Negeri 3 Kolaka merupakan salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Kolaka dan belum 

mengimplementasikan kurikum “Merdeka Belajar”. Berdasarkan observasi dan wawancara awal pada bulan 

Februari 2023 mengenai implemetasi kurikulum merdeka belajar, kepala sekolah Amsal, S.Pd. menyatakan 

bahwa rencana akan menerapkan kebijakan sistem pembelajaran Merdeka Belajar pada tahun ajaran 

2023/2024, namun harus dimulai dari kesiapan guru-gurunya terlebih dahulu. Di mana jumlah guru yang ada di 

SMP Negeri 3 Kolaka tersebut sebanyak 14 orang dengan jumlah peserta didik sebanyak 160 orang. Sistem 

pembelajaran “Merdeka Belajar” adalah sebuah kebijakan baru yang tentu saja pasti memiliki hambatan dan 

kendala untuk menerapkannya. Terutama bagi guru yang sebagai bagian integral dalam impelementasi 

kurikulum ini. 

 

 
Gambar 1. Halaman SMP Negeri 3 Kolaka 

 

Hasil wawancara beberapa guru dan kepalah sekolah menunjukkan mutu sumber daya manusia 

gurunya yang belum memadai, dimana (1) masih banyak guru yang memiliki kompetensi yang rendah dalam 

mengelola pembelajaran termasuk menguasai dan  menerapkan strategi dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar, pembelajaran secara umum masih bersifat teacher centered dengan metode 

ceramah, tanya jawab dan sesekali diskusi kelompok, padahal dengan adanya perubahan yang begitu cepat saat 

ini, setiap guru harus siap terhadap perubahan yang terjadi, termasuk dalam memilih dan menerapkan strategi 

dan model yang tepat, (2) Fasilitas dan sumber belajar yang minim atau belum memadai serta guru yang 

gaptek. Kendala umum yang terjadi adalah saat program merdeka belajar dijalankan, pemanfaatan sumber 

belajar dan media pembelajaran lebih banyak menggunakan media digital yang otomatis membutuhkan sarana 

pendukung yang memadai seperti akses internet dan HP Android, serta guru yang harus memahami media 

digital. (3) Sudah nyaman dengan model pembejaran lama dan belum ada pengalaman dalam pembelajaran 

merdeka belajar. Pada kenyataannya saat ini guru-guru yang memiliki semangat untuk belajar dan 
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mengembangkan diri, memiliki komitmen kuat terhadap tujuan dan kreatif dalam mengelola pembelajaran 

masih teramat minim, belum ada guru yang pernah mengikuti program guru penggerak. Hal ini membuat para 

guru gagap dalam menghadapi kebijakan baru yang begitu tranformatif, padahal salah satu syarat yang harus 

dimiliki oleh guru merdeka adalah bisa mandiri dan kreatif, serta senantiasa mau terus belajar dan berkembang. 

Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan guru-guru SMP Negeri 3 Kolaka tersebut, maka diketahui 

jika guru-guru masih terkendala dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menyesuaikan strategi, 

model dan metode menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi (termasuk blended learning) yang 

sejalan dengan kurikulum merdeka belajar, padahal kunci implementasi kurikulum sesungguhnya terletak pada 

guru.  Berdasarkan hasil analisis situasi pada mitra,  diperoleh permasalahan  penting yang dialami 

oleh mitra (SMP Negeri 3 Kolaka) dalam pengelolaan kelas yang berorientasi pada implementasi 

kurikulum merdeka belajar. Mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan yang minim (rendah) 

dalam menerapkan model pembelajaran berbasis blended learning yang relevan dengan kurikulum 

merdeka belajar. Guru-guru SMP Negeri 3 sekolah sebagai mitra dalam kegiatan PM ini, terbiasa 

menggunakan model dan metode konvensional yang masih cenderung bersifat teacher centered 

learning, kurang mempelajari dan memahami model pembelajaran yang bersifat student centered 

learning dan berbasis blended learning (minimnya penguasaan dan pemanfaatan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran), serta belum adanya pihak sekolah yang mengikuti program pelatihan 

sekolah penggerak yang akan mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar. 

Dengan demikian tujuan dari kegiatan PKM adalah mitra mendapatkan pengetahuan  

berkelanjutan melalui pelatihan dan pendampingan dalam menerapkan model-model pembelajaran 

berbasis blended learning sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kelas dan 

mendukung percepatan implementasi kurikulum merdeka khususnya di SMP Negeri 3 Kolaka. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran 

berbasis blended learning yang sesuai tujuan pembelajaran akan meningkatkan proses dan hasil 

belajar peserta didik, dengan demikian kegiatan ini akan mendukung percepatan implementasi 

kurikulum merdeka belajar sesuai harapan pemerintah dan masyarakat dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia, termasuk di SMP Negeri 3 Kolaka. 

Berdasarkan hasil riset terdahulu, diketahui banyak model pembelajaran berbasis blended 

learning yang relevan dengan kurikulum merdeka belajar, di antaranya hasil riset dari tim PkM 

sendiri pada tahun 2021 yang menerapkan model pembelajaran free inquiry berbasis blended 

learning pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi yang memadukan perkuliahan tatap 

muka dan online di mana memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk menemukan permasalahan 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah secara 

kolaboratif dengan berbagi dan berdiskusi dengan temannya dapat meningkatkan keterampilan 

belajar abad 21 mahasiswa yang terdiri atas keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi 

dan  komunikasi (Ernawati & Tri Maniarta Sari, 2021), (Ernawati & Sari, 2022).  

 Selanjutnya Hasil riset ketua tim PkM pada tahun 2022 diperoleh bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan kemandirian mahasiswa lebih baik saat diterapkan model pembelajaran flipped 

classroom berbasis blended learning. Model flipped classroom memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membaca materi dan mempersiapkan diri sebelum pertemuan kelas, mereka 

dapat memilih kapan mereka belajar serta memanfaatkan teknologi digital untuk mengakses lebih 

banyak sumber terkait dengan materi yang dipelajari. Selanjutnya interkasi di kelas baik secara real 

time di kelas maupun secara online dengan dosen dan teman sekelas serta menerima umpan balik 

pada saat yang sama.  Pada kondisi demikian, mereka dituntut untuk lebih aktif/berusaha memahami 

materi dan memecahkan masalah secara mandiri  (Ernawati & et.all, 2022). 

 Hasil riset dari studi literature (Fadillah et al., 2021), (Wahyudi et al., 2018), dan (Sastra et 

al., 2019).  ditemukan bahwa PjBL merupakan strategi pembelajaran yang sangat sesuai untuk 

meningkatkan profil pelajar Pancasila karena PjBL memiliki kelebihan mampu meningkatkan hasil 

belajar, prestasi, motivasi, dan kemampuan 4C (collaboration, communication, critical thinking, 
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creative thinking) dari peserta didik.  Hasil Riset dengan metode systematic literatur review 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving berbasis merdeka belajar juga 

efektif yang dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas peserta didik (Murtavia et 

al., 2022). Hasil penelitian yang lain menyatakan model/metode pembelajaran yang berorinetasi 

student centered dapat diterapkan dalam kurikulum merdeka contohnya metode Active Learning dan 

Project Based Learning (Pertiwi et al., 2022). 

 

METODE  

1. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan PkM ini adalah seluruh guru SMP Negeri 3 Kolaka yang terdiri atas 12 guru 

perempuan dan 3 guru laki-laki, sehingga total 15 guru. 

2. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kolaka, alamat: Jl. Bokeo, Kelurahan Sabilambo, 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka pada bulan Juni – Juli 2023. 

3. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PkM yakni pelatihan dan pendampingan mitra dalam menerapkan model 

pembelajaran berbasis blended learning yang bertujuan untuk mendukung percepatan 

implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 3 Kolaka di antaranya: 

a. Persiapan 

Tim pelaksana menyiapkan segala sesuatu yang mendukung terlaksananya kegiatan secara 

efektif dan efisien. Persiapan terdiri atas: melakukan perizinan kepada pimpinan unit kerja 

(Dekan/Kepala LPPM-PMP Universitas Sembilanbelas November Kolaka), melakukan 

koordinasi dengan mitra terkait dengan tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan, persiapan 

alat atau bahan yang diperlukan, koordinasi dengan narasumber/pemateri dan fasilitator, 

dan menyiapkan materi pelatihan dan membuat instrumen yang dibutuhkan (lembar 

observasi, angket, dan daftar presensi). Materi pelatihan yang dirancang bersifat 

komprehensif tentang model pembelajaran berbasis blended learning (termasuk definisi, 

komponen, sintaks, strategi, alat dan teknologi yang relevan) dan desain sesi pelatihan 

(pemaparan teori, contoh kasus, demonstrasi, diskusi, dan latihan praktis). 

b. Sosialisasi 

Sosialisasi kepada mitra dilaksanakan dalam bentuk penyampaian informasi tentang 

implementasi kurikulum merdeka, hubungan antara model pembelajaran berbasis blended 

learning dengan kurikulum merdeka dalam pengembangan keprofesian dan mendukung 

percepatan implemetasi kurikulum merdeka. 

c. Pelatihan menerapkan model-model pembelajaran berbasis blended learning 

- Pelatihan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber (tim pelaksana PkM) 

dan tanya jawab antara mitra dengan narasumber dan tim PkM. 

- Demonstrasi: menunjukkan bagaimana mitra dapat mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, contohnya menggunakan platform pembelajaran online, video 

pembelajaran, dan alat kolaborasi. 

- Latihan praktis: Meminta guru (mitra) untuk berlatih langsung dengan membuat 

rencana pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis blended 

learning dan membuat bahan ajar yang sesuai. Selanjutnya mitra melakukan 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pembelajaran berbasis blended 

learning sesuai rencana pembelajaran yang telah dibuat. Pembelajaran didampingi oleh 

tim PkM. 
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- Diskusi kolaboratif: memberikan kesempatan kepada mitra untuk berdiskusi dalam 

kelompok-kelompok kecil tentang potensi hambatan dan solusi dalam menerapkan 

model pembelajaran berbasis blended learning. 

- Berbagi pengalaman: mitra berbagi pengalaman dalam menerapkan model 

pembelajaran berbasis blended learning, tentang tantangan dan manfaat yang 

ditemui selama latihan. 

d. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dilakukan dengan cara menilai tugas mitra dalam membuat perencanaan pembelajaran 

dan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis blended learning. Pelaksanaan umpan balik dari mitra mengenai 

kualitas pelatihan dan narasumber, materi serta pelaksanaan pelatihan. 

4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Hasil Kegiatan PKM 

a. Kemampuan/penguasaan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis blended 

learning dievaluasi dengan menggunakan lembar observasi. 

b. Respon mitra terhadap kegiatan PKM yang sudah dilaksanakan diketahui dengan 

memberikan angket terkait kualitas pelatihan dan narasumber, materi serta pelaksanaan 

pelatihan. Angket diberikan dalam bentuk google form, serta melakukan wawancara dengan 

mitra untuk mendukung hasil analisis angket. 

Seluruh data evaluasi hasil kegiatan PKM dianalisis secara deskripsi kuantitatif dan kualitatif. 

Untuk pengkategorian kemampuan guru (mitra) dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis 

blended learning selama pelatihan dan pendampingan oleh tim PkM, serta kategori respon guru 

(mitra) terhadap kegiatan PkM yang telah dilaksanakan disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut.  

 

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 

No. Tingkat Kemampuan Guru (tkg) Kategori 

1. 0,00 ≤ tkg < 1,00 Sangat kurang 

2. 1,00 ≤ tkg < 2,00 Kurang 

3. 2,00 ≤ tkg < 3,00 Cukup 

4. 3,00 ≤ tkg < 4,00 Baik 

5.   3,00 ≤ tkg < 4,00 Sangat Baik 

 
Tabel 2. Kategori Respon Mitra terhadap Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan 

No. Interval Kategori 

1. 
 

76 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 100 Positif 

2. 56 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 75 Sedang 

3. 0 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 55 Negatif 

 

5. Tindak lanjut 

Mitra diharapkan dapat tetap melanjutkan program kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan 

tetap menerapkan model-model pembelajaran berbasis blended learning dan berupaya untuk 

mempelajari dan menguasai berbagai model-model pembelajaran untuk mendukung 

implementasi kurikulum merdeka, dan tim PkM memberikan dukungan dengan sesi konsultasi 

online/tetap menjalin komunukasi dan kerjasama dengan tim pelaksana PKM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pelaksanaan Pelatihan 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di 

SMP Negeri 3 Kolaka dengan melakukan obsevasi kegiatan maka hasil kegiatan yang terdiri 

atas beberapa tahapan dideskripsikan sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan 

Setelah melakukan perizinan kepada pimpinan unit kerja dan koordinasi dengan mitra 

(dalam hal ini Kepala sekolah dan guru-guru SMP Negeri 3 Kolaka), maka dilanjutkan dengan 

rapat internal tim PkM (dosen dan mahasiswa yang dilibatkan) yang membahas alat dan 

bahan yang dibutuhkan, prosedur pelaksanaan kegiatan,  kemudian berkoordinasi dengan 

narasumber/pemateri dan fasilitator, menyiapkan materi pelatihan, serta membuat 

instrumen yang dibutuhkan. 

 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan Mitra 

 

     
Gambar 3. Rapat Internal Tim PkM 

 
c. Sosialisasi 

Sosialisasi kepada mitra dilaksanakan dalam bentuk penyampaian informasi tentang 

implementasi kurikulum merdeka, hubungan antara model pembelajaran berbasis blended 

learning dengan kurikulum merdeka dan pentingnya dalam mendukung percepatan 

implemetasi kurikulum merdeka. 
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Gambar 4. Sosialisasi/Penyampaian Materi dan Diskusi 

d. Pelatihan Menerapkan Model-Model Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Setelah penyampaian materi oleh narasumber, dilanjutkan dengan tanya jawab antara mitra 

dengan narasumber, demonstrasi model-model pembelajaran berbasis blended learning yang 

didampingi oleh narasumber dan tim pelaksana, evaluasi dan refleksi. 
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Gambar 5. Pelatihan Model Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

e. Pendampingan Penerapan dalam Kelas 

Setelah pelatihan dan demonstrasi menyusun rencana pembelajaran, selanjutnya tim pelaksana 

mendampingi mitra melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis blended learning. Selama pelaksanaan pembelajaran, tim pelaksana juga melakukan 

pendampingan (observasi dan evaluasi) terhadap penerapan model pembelajaran berbasis 

blended learning yang diterapkan oleh mitra. 
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 Gambar 6. Pendampingan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

2. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif kemampuan guru (mitra) dalam menerapkan model pembelajaran 

berbasis blended learning selama pelatihan dan pendampingan yang diperoleh dari hasil observasi 

tim PkM dengan rentang skor 1 - 4 untuk tiap-tiap aspek pengamatan (aspek pengamatan 

disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran yang diterapkan) disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Distribusi dan Kategori Kemampuan Guru (Mitra) dalam Menerapkan Model Pembelajaran  

   Berbasis Blended Learning selama Pendampingan oleh Tim PkM 

No. 
Model Pembelajaran 

yang diterapkan 

Skor Siklus I Siklus II Skor Rata-
Rata 

Interval 

Nilai 
Kategori 

Pertem. 1 Pertem. 2 Pertem. 1 Pertem. 2 

1. Inkuiri Terbimbing 2,8 3,0 3,1 3,4 3,1 3 ≤ tkg < 4 Baik 

2. Inkuri Terbimbing 2,8 2,8 3,2 3,3 3,0 3 ≤ tkg < 4 Baik 

3. PBL 2,7 2,8 3,0 3,2 2,9 2 ≤ tkg < 3 Cukup 

4. PBL 2,6 3,0 3,2 3,3 3,0 3 ≤ tkg < 4 Baik 

5. Kooperatif TGT 3,1 3,3 3,3 3,5 3,3 3 ≤ tkg < 4 Baik 

6. Kooperatif TGT 3,2 3,2 3,5 3,5 3,4 3 ≤ tkg < 4 Baik 

7. Flipped Classroom 2,7 2,8 3,0 3,1 2,9 2 ≤ tkg < 3 Cukup 

Rata-Rata 2,8 3,0 3,2 3,3 3,1 3 ≤ tkg < 4 Baik 

Kategori secara umum Cukup Baik Baik Baik 
  

 

Ket: tkg = skor kemampuan guru 
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Hasil analisis skor respon guru dan kepala SMA Negeri 3 Kolaka (mitra) terhadap kegiatan PkM 
yang telah dilaksanakan disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Kiteria Respon Mitra terhadap Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. 
 

76 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 100 13 86,67% Positif 

2. 56 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 75 2 
 

13,33% Sedang 

3. 0 ≤ Persentase skor respon siswa ≤ 55 0 0% Negatif 

Jumlah 15 100 %  

 
Berdasarkan Hobri (2009), bahwa respon dapat digunakan untuk menentukan capaian tujuan 

kegiatan. Jika banyaknya mitra yang memberikan respon positif lebih besar atau sama dengan 80% 

dari subjek maka dapat dinyatakan jika tujuan kegiatan PkM tercapai/kegiatan berhasil dilaksanakan 

dengan baik. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan guru yang memberikan respon positif 

sebesar 86,67% (artinya di atas 80%). Dengan demikian, dinyatakan bahwa kegiatan PkM 

pelatihan dan pendampingan guru di SMP Negeri 3 Kolaka yang dilaksanakan oleh tim PkM dapat 

diterapkan dan dinyatakan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran berbasis blended learning. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil 

analisis deskriptif kualitatif melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah bahwa program 

PkM pelatihan dan pendampingan yang dilakukan tim pelaksana merupakan kegiatan yang 

bermanfaat dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan saat ini yakni mendukung percepatan 

implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Kolaka. 

Kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih luwes serta 

berpusat pada materi mendasar serta mengembangkan keunikan dan kemampuan peserta didik 

(Danim & Setyabudi, 2022). Namun implementasi kurikulum merdeka belum sepenuhnya dijalankan 

oleh semua sekolah. Kebijakan Kemendikbudristek masih memberikan kelonggaran kepada satuan 

pendidikan dalam melakukan implementasi kurikulum, karena harus disesuaikan dengan kesiapan 

guru dan tenaga kependidikan, untuk itu kesiapan guru dan sekolah merupakan kunci dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar (Andari, 2022) . 

Konsep kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar agar peserta didik tidak 

merasa terbebani oleh materi disampaikan guru (Lince, 2022). Untuk mencapai hal tersebut guru 

harus memiliki kecakapan dalam mengolah materi ajar dengan suasana yang menyenangkan dan 

memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar, guru harus terus berupaya dapat meningkatkan 

kualitas mengajarnya (Pertiwi et al., 2022). Tantangan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 

di sekolah, salah satunya harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan pembelajaran yang 

kreatif, inovatif dan menantang setiap harinya. Sangat penting mengajak guru-guru untuk merubah 

pemikiran mereka agar keluar dari zona nyamannya, karena perubahan yang dilakukan kepala 

sekolah akan sia-sia apabila gurunya tidak mau berubah (Indarta et al., 2022).  

Salah satu hal penting yang harus dipersiapkan oleh guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka adalah guru-guru harus mampu memilih atau mengembangkan model 

pembelajaran berbasis teknologi yang invoatif, interaktif, dan efektif bagi peserta didik. Dengan 

begitu peserta didik mampu mengembangkan kemampuan, bakat, dan minat yang dimilikinya di 

zaman digital ini. Model pembejaran berbasis TIK dapat dilaksanakan dalam bentuk blended learning 

yang memadukan antara pembelajaran tradisional (face to face) dengan pembelajaran online 

(daring) yang menggunakan berbagai media realitas dan virtual/maya. Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi memudahkan anak-anak untuk menyerap pengetahuan daripada hanya melalui karya 

visual. Internet, lingkungan, komunitas, instansi, industri, bahkan teman sekelasnya bisa 

https://gurubelajar.id/gunakan-4-model-pembelajaran-efektif-ini-di-sekolah/
https://gurubelajar.id/gunakan-4-model-pembelajaran-efektif-ini-di-sekolah/
https://gurubelajar.id/belajar-daring-gunakan-format-rencana-pelaksanaan-pembelajaran-ini/
https://gurubelajar.id/belajar-daring-gunakan-format-rencana-pelaksanaan-pembelajaran-ini/
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memberikan sember belajar. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi yang dimiliki 

oleh peserta didik melainkan guru  adalah seorang mitra pembelajaran (Pertiwi et al., 2022).   

Model pembelajaran berbasis blended learning bisa membantu perkembangan intelektual 

peserta didik secara konstruktif, peserta didik dapat mengeksplorasi soft skill dalam proses 

pembelajaran seperti dengan melakukan kerja secara berkelompok, antar kelompok dan juga 

individu, dan membantu guru untuk mengelola kelas. Beberapa jenis model pembelajaran berbasis 

blended learning dalam kurikulum merdeka diantaranya: pembelajaran Project Based Learning (PjBL), 

pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, dan flipped classroom. Model-model ini dapat 

dipelajari dan dikuasai oleh guru melalui pelatihan/pendampingan pengembangan kompetensi guru. 

Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan yakni pelatihan dan pendampingan merupakan salah 

satu hal penting yang harus dipersiapkan oleh guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka,  guru-guru harus mampu memilih atau mengembangkan model pembelajaran berbasis 

teknologi yang invoatif, interaktif, dan efektif bagi peserta didik (pembelajaran berbasis blended 

learning). Model pembelajaran dalam bentuk blended learning yang memadukan antara 

pembelajaran face to face dengan pembelajaran online bisa membantu perkembangan intelektual 

peserta didik secara konstruktif, peserta didik dapat mengeksplorasi soft skill dalam proses 

pembelajaran seperti dengan melakukan kerja secara berkelompok, antar kelompok dan juga 

individu, dan membantu guru untuk mengelola kelas. Beberapa jenis model pembelajaran berbasis 

blended learning yang dilatihkan kepada guru di antaranya pembelajaran inkuiri, pembelajaran 

berbasis masalah (PBL), kooperatif tipe TGT dan flipped classroom diharapkan dapat dikuasai dan 

dikembangkan oleh guru untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data hasil PkM yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kolaka, maka 

dapat disimpulkan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis blended 

learning  secara umum dikategorikan baik (skor rata-rata 3,1). Sedangkan mitra yang memberikan 

respon positif sebesar 86,67% (artinya di atas 80%), sehingga dapat disimpulkan jika kegiatan PkM 

yang dilaksanakan berhasil sesuai tujuan atau kegiatan PkM berhasil dilaksanakan dengan baik. 

Dengan demikian, dinyatakan bahwa kegiatan PkM pelatihan dan pendampingan guru di SMP 

Negeri 3 Kolaka yang dilaksanakan oleh tim PkM dapat diterapkan dan dinyatakan berhasil dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis 

blended learning. Namun, untuk implementasi kurikulum merdeka belajar tentunya 

diperlukan upaya pengembangan diri dari mitra (guru) secara terus menerus, tidak hanya 

sebatas dalam pelatihan ini. Karena pelatihan yang dilakukan hanya salah satu faktor yang 

mendukung implementasi kurikulum merdeka dengan waktu yang relatif cukup singkat. 

Sehingga disarankan kemauan mitra, pelatihan, dan pendampingan lanjutan dari pihak -

pihak terkait. 
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